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PENDAHULUAN
Setiap daerah mempunyai corak pertumbuhan ekonomi yang berbeda
dengan &erah lain. Oleh sebab itu Perencaoaan pernbangunao ekonomi suatu
daerah pertama-tama perlu mengenali karakter ekonomi, sosial dan fisik daerah
itu sendiri, termasuk interaksinya dengan daerah lain' Salah satu tolak ukur
penting dalam menenhrkan keberhasilan pembangunan ckonomi adalah
ABSTRAK
Sektor Prioritr! Pergcmbugen EkotroEi' Peoelitia' ini bcrtujun uotuk menenhrkan sellor-
sektor poteasial yang 
-pe.lu prioritaskan dalam peogcmAangan ckonomi di Klbupaten Soppeflg'p*"fiti- i"i U"nif"i aoptif f*ntiatatif Pco;litian ini meaggunatan data rurffi waktu ((rne
"."".it"f,* ZOO8-2012. Pinguryulaa data ditakukaq metalui 
t€knik dokurn€ntasi Data dianalisis
;;;;;;"gg"."k* analisis uodcl R sio Pcrtulxbuhan (MRP) dan aaalisis overlay' Hasil
".riri i^ i"i -*-iukkatr seltor ekoaomi yaog prospektif ditcmbangtan 
sebagai sektor
;rensial di Kabuparet Soppeng selama p.riodc tatlu 2008-2012 yaitu 6'hor jasa-jasa' Sementara
'scltor pcttuuiu",'a^ sektor bangunao' tcrmasuk kiteria scktor dcogar kokibusi tinggi naoun
p"i"-[J"*il*"a"1. Pcrkcmb-angan sektor jasa-jasa perlu mcndapatkan pcdntian serius dari
ieme.inut Oaerar, kare"a sekto! t€rsebut mcrupakatr spesialisasi kegiatan ckoBoEi di Kabupaten
Sopp€trg.
irf, f,ri"i, sektor Prioritas, spcsialisasi Ekooomi, Model Rasio PcrhtmbuhEn ' da, overlay'
AASTRACT
Priority Scctors Of Economic Dwelopmelt. This $tudy 
'ios to detcrmbc 
thc potetrtial sectors
o.i""ia a U*i ir" economic dwcloitncat in Soppeng Regcncy' Thi.s rcscarch is deskptif' This
*,au ,r."" time series data (tim. s€rics) 2Cf,8'2012' Data collcc{cd through tccbdcal
i.",i,.""t 1.".-O"" were aoalyzed using atalysis Gror*th Ratio Modcl (MRP) and overlay
;J)"i". ;; 'J; or ttris stuay indicaic thai pros?€ctivc ccooomic scctors devclopcd as a
-,'o,iul ,""to, itr SopDcac during thc pcriod 2OOs-2012 that the scrvices sec'or' 
while the
il;,r-i;*, ;j ll" t**-oioo fuot, io"ludiog criteria kotribusi scctors with hish but





is a spccialization ofcconomic activity itr Sopgcng Rcgency'




pertumbuhan ekonomi yang menggambarkan suatu dampak nyata dari kebijakan
pembangunan yang dilaksanakan. Perhrmbuhan ekonomi berkaitan erat dengan
proses peningkatan produksi barang danjasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat'
Kondisi perekonomian suatu daerah saagat tergantung pada potensi
sumberdaya yang rtimiliki, serta kemampan daerah tersebut untuk megembangkan
' ; potensi yang dimilikinya. Dalam rangka pengembangan potensi yang dimiliki
suatu dasrah, maka Pemerintah Daerah menyusun berbagai langkah strategis'
kebijakan dan upaya untuk lebih meningkatkan perekonomian daerahnya'
Dalam menyusun strategi pembangunan ekonomi daerah' baik jangka
pendek maupun jangka panjang, pemaharnan mengenai teori pertumbuhan
' ekonomi wilayah, yang dirangkum dari kajian terhadap pola-pola pertumbuhan
ekonomi dari berbagai wilayah, merupakan satu faktor yang cukup menentukan
kualitas rencana pembangunan ekonomi &erah' Pengembrngan potensi ekonomi
sekor uuggulan yang memberikan kontribusi terbesar terhadap kemajuan
ekonomi daerah merupakan prioritas kebijakan yang harus dilaksanakan' Oleh
karena itu, informasi mengenai potensi yang dimiliki daerah sangat penting
diperlukan unnrk mendukung kebijakan pembangunan ekonomi daerah'
Kabupaten Soppeng tr4""i1 lgldapat kesenjangan informasi (Gap
Information) tentang potensi yang bisa digali dan dikembangkan untuk
menunjang pembangunan ekonomi daeralL sehingga analisis pola pertumbuhan
ekonomi dan sektor potensial Kabupaten Soppeng perlu dilakukan dalam rangka
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Soppeog di masa mendatang'
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif' Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kuantitatif yang
melibatkan data runtun waktu (/ime sen'es) tahun 2008-2012 yang ditunjang
dengan studi kepustakaan. Untuk memenuhi tujuan penelitian yang telah
ditetapkan maka dilakukan langkah analisis Model Rasio Pertumbuhan 
(MRP)'
Location Quotient (l'Q), dan Analisis Overlay
3E2
Aralisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) dilalotkan untuk melihat deskipsi
kegiatan ekonomi, terutama struktur ekonomi Kabupaten Soppeng. yang lebih
menekankan pada kriteria pertumbuhan.
Rumus untuk menghitung MRP @uhana dan Masyuri,2006) adalah
1). Rasig Pertumbuhan Wilayah AYi. Ifi,(t)
.(l)
Provinsi Sulawesi Selatan (RPr) AY" Alae
2). Rasio Perhrmbuhan Wilayah (2)
Kabupeten Soppeng (RPs) 'Ayt /yir,r
Keterangan :
AYin : Yin 1t+r1 - Y;n6y adalah perubahan PDRB Provinsi Sulawesi Selatan
disektor i.
Yi.(t) : PDRB Provinsi Sulawesi Selatan di sektor i awal periode penelitian.
AY" = Yort*rt - Yortl Penrbahan PDRB Provinsi Sulawesi Selatan.
Y(g : PDRB Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun awal periode penelitian.
AYij : Yr,i1t+ry - Yi.;lry adalah perubahan PDRB Kab. Soppeng di sektor i
Y;1t) : PDRB Kabupaten Soppeng di sektor i tahun awal periode penelitian.
AY; : Y1t+ry 
- 
Yi6y pes$ehan PDRB Kabupaten Soppeng.
Yiat : PDRB Kabupaten Soppeng pada tahun awal periode penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan Analisis locarlon Quotient (IQ)
sebagai referensi komparatif dan pelengkap untuk keperluan Atalisis Overlay.
Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi potensi internal yang dimiliki
daerah tersebut yaitu seklor basis dan sektor non basis.
Rumus Ip (Arsyad, 2010) dapat ditulis sebagai berikut :
..(3)
Keterangan :
l-Q : Location Quotients dari seklor i di wilayah Kabupaten Soppeng
vi : Pendapatan dari sektor i di wilayah Kabupaten Soppeng.
vt : Pendapatan total dari wilayah Kabupaten Soppeng.
Vi : Pendapatan dari sektor i di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan.





Dalam analisis ini kriteria kontribusi yang dipergunakan adalah nilai te
rata-rata selama periode 2008-2012, sedangkan untuk lciteria pertumbuhan dalam
analisis MRP digunakan nilai RPs rata-rata selama periode 200g-2012. Hasil
analisis overlay pada Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa tid'k satupun sektor
memenuhi kriteria I yang ketiganya @Pr, RPs, dan Le) bemotasi positif (+), yang
menunjukkan bahwa sektor tersebut mempunyai potensi daya saing kompetitif
maupun komparatif yang lebih unggul dibanding kegiatan yang sama di provinsi
Sulawesi Selatan- SsmEdara Ifuiteria tr sektor ckonomi yang prospektif
dikembangkan sebagai sektor potensial di Kabupaten Soppeng dengan Le dan
nilai RPs positif selama periode tahun 2OOB-ZOIZ yaitu sektor jasa-jasa. Selilor
0ersebut merupakan spesialisasi kegiatan ekonomi di kabupaten Soppeng.
Sementera Sektor pertanian, dan sektor Bangunan, termasuk kriteria sektor
dengan kokibusi tinggr namun pcrtumbuhannfa rendah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak satupun sekor ekonomi di
Kabupaten Soppeng yarig memiliki daya saing kompetitif maupun komparatif
yang Iebih unggul dibanding kegiatan yang sama di Provinsi Sulawesi Selatan
selama periode 2008-2012. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
sektor yang memiliki spesialisasi kegiatan ekonomi di Kabupaten Soppcng adalah
sektor Jasa-jasa. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ariyasa (2009) sektor ekonomi unggulan, baik dilihat dari pertumbuhan maupun
Analisis Overlay digunakan untuk menentukan sektor uoggulan dengan
menggabungkan alat analisis dengan tujuan untuk menyaring hasil analisis yang
paling baik. Metode ini memberikan penilaian kepada sektor _ sektor ekonomi
dengan melihat nilai positif (+) dan negatif (-). Sektor yang jumlah nilai positif
(+) paling banyak berarti sektor tersebut merupakan sektor unggulan dan begitu
. juga sebaliknya jika suatu sektor tidak mempunyai nilai positif berarti seltor
tersebut bukan sektor unggulan. Notasi positif berarti koefisien komponen lebih
dari satu dan negatif kurang dari satu
I
364
konribusinya yang rlenat ditetapkan sebagi prioritas pembangunan di
Kabupator Gianyar adalah sektor jasa-jasa
Tabel 1. Hasil Aaalisis OverlaY Kabupaten Tahun 2008-2012.
No lrpangi.n Usaha
RPs 4
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Su.rrber : Soppcng Dalam Angka, Tahua 2014 (Data di ol8h)
Hasil temuan dalam penelitian ini juga konsiten dengan penelitian yang
dilalokan oleh Erawati (2012) Sektor ekonomi yang potensial dikembangkan di
Kabupaten Klungkung, salah satunya adalah jasa-jasa. Dari ssktor-sektor tersebut
muncul beberapa sub sektor yang potensial, yaitu sub sektorjasa swasta.
Sektor jasa-jasa dalam perekonomian Kabupaten Sopp€ng memberikan
kontribusi yang cukup tinggi dan dengan rasio pertumbuhan yang positif sslam'
periode 2008-20012. Hal ini dikarenakan oleh sumbangan subsektor-subselilor
Jasa Pemerintahan Umum dan Jasa Swasta- Sub-selrtor jasa pemerintahan umum,
masih memberikan kontribusi yang terbesar dalam penciptaan output sektor jasa-
jasa artinya meningkatnya sektor jasa-jasa ini lebih disebabkan oleh peran
pemerintah bukar: peran masyarakat secara umum. Oleh karena itu, subsektor
swasta baik sosial kemasyarakatan, hiburan dan rekreasi dan perorangan serta
rumah tangga yang sebenamya cukup potensial untuk dikembangkan sehingga
kontribusinya bagi perekonomian Kabupaten Soppeng bisa semakin ditingkatkan
di masa akan datang.
Secara umum perencana pembangunan seharusnya dapat memprediksikan
arah pembangunan yang akan berlangsung sehingga dapat dibuat sarana umum

















Penyediaan sa612 daFat juga dilah*an dengan memberikan potongan pajak rtan
ongkos kompensasi berupa pengelola:rn sarana umum kepada sektor swasta yang
bersedia membangun fasilitas umum. Pemerintah daerah dan pengusaha adalah
dua kelompok yang paling berpengaruh dalam menentukan corak pertumbuhan
ekonomi daerah. Pemerintah daerah, mempunyai kelebihan dalam satu hal, dan
, 
tentu saja keteftatasan dalam hal lain, demikian juga pengusaha- Sinergi antara
keduanya untuk merencanakan bagaimana ekonomi daerah akan diarahkan perlu
menjadi pemahaman brsama.
Pemerintah daerah mempunyai kesempatan membuat berbagai peraturan,
menyediakan berbagai sarana dan peluang, serta membentuk waurasalr orang
banyak. Tetapi pernerintah daerah tidak mengetahui banyak bagaimana proses
kegiatan ekonomi sebenamya berlangsung. Pengusaha mempunyai kemampuan
mengenali kebutuhan orang banyak dan dengan beftagoi insiatifoyq memenuhi
kebutuhan itu. Aktivitas memenuhi kebutuhan itu membuat roda perekonomian
berputar, menghasilkan gaji dan upah bagi peke{a dao pajak bagi pemerintah.
Dcngal pajak, pcmerintah daerah bcrkescmpatan membcntuk kondisi agar
perekonomian daerah berkembang lebih lanjut.
Pemerintah daerah dalam mempertahankan keberlanjutan pembangunan
ekonomi daerahnya agar membawa dampak yang menguntungk& bagi penduduk
daerah perlu memahami bahwa perencanaan pembangunan 6""*5 dapat
memberikan pengaruh yang baik guna mencapai tujuan pembangunan ekonomi
yang diharapkan. Bila kebijakau perencanaan pembangunan tidak tepat sasaran
maka akan mengakibatkan perlambatan laju pertumbuhan ekonomi. Maka
perencanaan pembangunan daerah mempunyai potensi untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi serta menciptakan peluang peluang bisnis diberbagai




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak satupun sektor ekonomi di
Kabupaten Soppeng yang memiliki daya saing kompetitif maupun komparatif
yang lebih unggul dibanding kegiatan yang sama di Pmvirsi Sulawesi Sclatan
selama periode 2OO8-2OLZ. Temuan dalam panelitian ini menunjukkan bahwa
sektor yang memiliki spesialisasi kegiatan ekonomi di Kabupaten Soppeng adalah
sektor Jasa-jasa. Prioritas purgembangan ekonomi K-abupaten Soppeng harus
diupayakan melalui strategi pembangunan yang tepat dengan memperhatikan
potensi wilayah yang merupakan dasar pembangunan ekonomi berkelanjutan.
Sektor-sektor ekonomi potensial hendaknya dikembangkan sehingga dimasa-masa
akan datang sektor tersebut dapat diandalkan menjadi selctor-sektor ekonomi yang
unggul. Pengembangan sektor-seklor ekonomi potensial rhpat dilakukan dengan
cara membangun infi:astukhr fisik yang dapat menunjang pengembangan
masing-masing sektor.
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